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Abstrak

Anemia adalah masalah medis umum pada kehamilan. Sejauh mana,
anemia ibu mempengaruhi kesehatan ibu dan bayi masih belum pasti.
Anemia ibu umumnya dianggap sebagai faktor risiko bayi berat lahir rendah
(BBLR). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan anemia
dalam kehamilan dengan kejadian bayi BBLR di RSUD Supiori. Metode
penelitian ini menggunakan survei analitik pendekatan cross sectional
dengan melihat data rekam medis di RSUD Supiori pada bulan Janauari-Mei
2021 yang melahirkan bayi sebanyak 80 responden. Teknik pengambilan
sampel dengan total sampling. Analisa bivariat yang digunakan
menggunakan chisquare. Analisa bivariat menunjukkan hasil uji statistik
dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai signifikan yaitua 0,000 <
0,05. Ada hubungan antara hamil dengan anemia dengan kejadian bayi BBLR
di RSUD Supiori.

Kata kunci: anemia, hamil, BBLR

Abstract

Anaemia is a common medical problem in pregnancy. The extent up to which,
maternal anaemia effects maternal and neonatal health is still uncertain.
Maternal anaemia is commonly considered a risk factor for low birth weight
(LBW) babies. The purpose of this study was to determine the relationship
between anemia in pregnancy and the incidence of LBW infants in Supiori
Hospital. This research method used an analytical survey with a cross sectional
approach by looking at the medical record data at the Supiori Hospital in
Januari-May 2021 who giving birth as many as 80 responden. Sampling
technique with total sampling. Bivariate analysis used chi-square. Bivariate
analysis showed statistical test results using chi-square obtained a significant
value, namely 0.000 <0.05. There was a relationship between pregnancy and
anemia with the incidence of LBW infants in Supiori Hospital.
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1. PENDAHULUAN

Anemia merupakan suatu kondisi
jumlah sel darah merah (eritrosit)
kurang dari seharusnya padahal sel darah
merah itu mengandung hemoglobin yang
bertugas menyebarkan sari makanan dan
oksigen ke seluruh tubuh (Astriana,
2017).

Menurut World Health Organization
(2020) angka kematian bayi (AKB) di
dunia mencapai 28,2 per 1000 kelahiran
hidup. Negara berkembang
menyumbang jumlah AKB sebanyak 98
% (Indrasari, 2016).

Anemia merupakan masalah
Kesehatan dunia pada wanita usia subu
(WUS). Adapun kejadian anemia di
Indonesia sebesar 37,1% terjadi
pada ibu hamil di daerah perkotaan
sebesar 36,4% dan sebesar 37,8%
terdapat di pedesaan (Haryanti dkk,
2019). Ibu hamil secara fisiologis
mengalami pengenceran darah
(hemodilusi) yang disebabkan karena
meningkatnya kebutuhan suplai darah
untuk janin yang dikandungnya.
Dikatakan mengalami anemia apabila
kadar Hb ibu hamil kurang dari 11 gr/dI
(Manuaba, 2010).

Sementara prevalensi anemia untuk
Provinsi Papua 2018 adalah 46%, 2019
adalah 38,6%, 2020 adalah 34%.
Jumlah kejadian BBLR untuk Kabupaten
Supiori pada tahun 2018 adalah 7%,
2019 adalah 1%, 2020 adalah 2%.
Sementara untuk Provinsi Papua pada
Tahun 2018 belum terlaporkan , tahun
2019 27%, Tahun 2020 25 % Dinkes
Provinsi Papua, 2018).

BBLR merupakan berat badan bayi
yang dilahirkan kurang dari 2500.
Faktor yang mempengaruhi BBLR
adalah faktor ibu dan janin. Faktor ibu
diantaranya adalah wusia saat hamil
yang berisiko (<20 tahun atau >35
tahun dan jarak kehamilan dan
persalinan terlalu dekat yaitu kurang dari
2 tahun. Ibu yang memiliki riwayat
melahirkan BBLR sebelumnya, riwayat
memiliki pekerjaan terlalu berat, status
gizi, ibu yang perokok maupun minum
minuman beralkohol, status ekonomi dan
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ibu yang memiliki anemia, infeksi pada
masa kehamilan. Sedangkan dari faktor
bayi yaitu memiliki riwayat infeksi selama
dalam kandungan dan cacat bawaan
(Haryanti dkk, 2019).

Anemia pada kehamilan dapat
menyebabkan akibat buruk baik pada
ibu maupun janin. Anemia pada
kehamilan menjadi penyebab
terganggunya oksigenasi maupun suplai
nutrisi dari ibu terhadap janin.
Akibatnya janin akan mengalami
gangguan penambahan berat badan
sehingga terjadi BBLR. Anemia ringan
akan mengakibatkan kelahiran
prematur dan BBLR, sedangkan anemia
berat selama masa kehamilan akan
meningkatkan risiko mortalitas dan
morbiditas baik pada ibu maupun pada
janin (Manuaba, 2012).

Hasil penelitian Novianti dan Aisyah
(2018) menyebutkan bahwa proporsi
ibu hamil yang mengalami anemia lebih
banyak melahirkan bayi dengan BBLR
(80%) dibandingkan dengan ibu yang
tidak mengalami anemia. Hasil analisis
bivariat menggunakan uji chi square
diperoleh nilai p = 0,011 yang berarti
bahwa ada hubungan antara anemia ibu
hamil dengan kejadian Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR) di RS SMC
kabupaten Tasikmalaya.

Berdasarkan data rekam medis di
Rumah Sakit Umum Supiori mulai dari
September 2019-Desember 2020 Bayi
Berat Lahir Rendah (BBLR) sebanyak 80
bayi, ibu anemia sebanyak 24 orang

(Rekam Medik RSUD Supiori).
Berdasarkan latar belakang maka
penulis tertarik untuk meneliti

permasalahan tersebut dengan judul
“Hubungan Anemia Dalam Kehamilan
Dengan Kejadian Bayi BBLR Di RSUD
(Berat Badan Lahir Rendah) di RSUD
Supiori”.

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan
survei analitik pendekatan cross
sectional dengan melihat data rekam
medis di RSUD Supiori pada bulan
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Janauari-Mei 2021 yang melahirkan
bayi sebanyak 80 responden. Jumlah

Sampel adalah 80. Teknik
pengambilan sampel dengan total
sampling. Analisa bivariat yang

digunakan menggunakan chisquare.

3. HASIL

a. Analisa univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi kejadian
anemia pada kehamilan di RSUD Supiori
tahun 2021

Anemia f %
pada
kehamilan
Ya 24 30
Tidak 56 70
Total 80 100

Dari tabel 1 diatas distribusi frekuensi
ibu hamil sebagian besar tidak anemia
yaitu 56 (70 %).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi kejadian
BBLR di RSUD Supiori tahun 2021

BBLR f %
Ya 24 30
Tidak 56 70
Total 80 100

Dari tabel 1 diatas distribusi frekuensi
Byi yang dilahirkan sebagian besar tidak
anemia yaitu 56 (70 %).

b. Analisa bivariat

Tabel 3. Tabulasi silang hubungan hamil
dengan anemia dengan kejadian BBLR
di RSUD Supiori tahun 2021

Anemia BBLR Non Total P
pada BBLR value
kehamilan

Anemia 24 0 24 0,000
Tidak 0 56 56

anemia

Total 24 56 80

Dari tabel 3 diatas dapat diartikan ibu
hamil yang anemia dan bayinya

dilahirkan dengan BBLR sebanyak 24
bayi dan yang lahir dengan non BBLR
sebanyak 0 bayi. Sedangkan ibu hamil
yang tidak anemia melahirkan bayi
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BBLR sejumlah 0 bayi dan melahirkan
bayi non BBLR sejumlah 56 bayi. Uji
statistic menggunakan chi square
didapatkan p value 0,000 (<0,05)
sehingga didapatkan ada hubungan
antara anemia pada kehamilan dengan
kejadian BBLR.

4. PEMBAHASAN

Hasil uji statistic pada tabel 1
dengan menggunakan chi-square
diperoleh nilai signifikan anemia yaitu
0,000 lebih kecil dari signifikansi a=0,05
(5%). Hal ini membuktikan bahwa ada
hubungan anemia pada kehamilan
dengan kejadian BBLR di RSUD Supiori.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Syifaurrahmah, dkk
(2016) yang memiliki hasil p value
0,047 (<0,05) sehingga dikatakan ada
hubungan antara anemia pada
kehamilan dengan kejadian BBLR di
RSUD Darwis Achmad Suliki.

Penelitian lain yang sejalan
dengan penelitian ini dilakukan
Meikawati dkk (2021) yang

menyebutkan bahwa sebanyak 20,6
persen anak memiliki riwayat berat
badan lahir rendah (BBLR) pada saat
hamil mengalami anemia sebanyak 33,3

persen. Kurang gizi kronis misalnya
anemia pada ibu hamil dapat
disebabkan oleh rendahnya asupan

energi dan protein sebelum dan selama
kehamilan yang berisiko mengganggu

tumbuh kembang janin pada awal
kehidupan sehingga mengakibatkan
terjadinya BBLR dan dapat

menyebabkan terjadinya stunting.

Hasil ini sejalan dengan teori
yang menjelaskan bahwa anemia dalam
kehamilan merupakan salah satu faktor
risiko BBLR. Peningkatan kebutuhan zat
besi dibutuhkan untuk pertumbuhan
janin dan keperluan ibu hamil itu
sendiri. Selain itu, akan ada
peningkatan volume darah selama
kehamilan. Jika kebutuhan zat besi
tersebut tidak terpenuhi, maka akan
mempengaruhi berat badan bayi yang
dilahirkan. Ibu dikatakan mengalami
anemia jika kadar hemoglobin dibawah

11 gr%. Anemia pada kehamilan
meningkatkan kejadian BBLR karena
anemia penyebab langsung angka
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kelahiran kurang bulan (prematuritas)
dan IUGR (Intra Uterin Growth
Retardation) atau pertumbuhan janin
yang terhambat. Keadaan anemia juga
menyebabkan depresi imun yang
banyak menyebabkan morbiditas pada
janin (Cunningham, dkk, 2012). Dari
hasil uji statistic dengan metaanalisis
dari penelitian kohor dan kasus kontrol
dari 68 artikel juga didapatkan ada
hubungan antara anemia maternal
dengan kejadian BBLR dengan hasil
studi menyimpulkan bahwa anemia ibu

hamil merupakan faktor risiko
terjadinya berat lahir rendah pada bayi
(OR: 1,23; 95% CI: 1,06-1,43)

(Figuireido dkk, 2021).

Hal ini sependapat dengan teori
yang menyebutkan bahwa snemia pada
ibu hamil sebagian besar disebabkan
oleh kekurangan zat besi (Fe).
Kurangnya konsumsi Fe dapat
menurunkan kadar Hemoglobin (Hb)
darah ibu hamil menyebabkan aliran
darah ke janin menjadi terhambat dan
menyebabkan aliran oksigen maupun
suplai nutrisi dari ibu terhadap janin
menjadi terganggu. Hal ini akan
menghambat pertumbuhan janin dan
mengarah pada terhambatnya kenaikan
berat badan janin. Dari hasil penelitian
ini, didaptakan hubungan terbalik
antara perubahan kadar Hb darah ibu
pada masa kehamilan dengan kenaikan
berat badan bayi yang dilahirkan.
Semakin rendah kadar Hb darah ibu
hamil semakin besar risiko ibu
melahirkan bayi berat badan Iahir
rendah (Aditianti &Djamian, 2020).

Hasil dalam penelitian ini yang
menyebutkan bahwa ada hubungan
anemia dengan kejadian BBLR sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan Anvikar dkk (2020) dimana
peneliti melakukan studi prospective
observational cohort di Maharashtra
India pada 72.750 ibu hamil, dengan
hasil 90% ibu hamil mengalami anemia,
kurus atau keduanya. Anemia ringan
yang dialami ibu hamil meningkatkan
risiko BBLR sebesar 1,1 kali dan risiko
menjadi meningkat pada kondisi anemia
sedang dan berat, yaitu sebesar 1,3 kali.
Berat badan yang kurang selama masa
kehamilan juga memberikan kontribusi
terhadap kejadian BBLR sebesar 1,2 kali
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dan risiko BBLR ini semakin besar 1,5
kali bila ibu mengalami anemia dan
berat kurang pada masa kehamilannya.

Hasil penelitian ini tidak sejalan

dengan Pramita dkk (2021) vyang
menyebutkan bahwa tidak ada
hubungan antara kadar hemoglobin

yang rendah pada saat kehamilan
dengan kejadian BBLR dengan p value
0,074 (>0,05).

5. KESIMPULAN

Ada hubungan anemia pada
kehamilan dengan kejadian BBLR di
RSUD Supiori dengan p-value 0,000 <
a 0,05.
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